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ABSTRAK

Cyprinus carpio termasuk ikan yang bernilai ekonomis tinggi serta cukup diminati karena rasa
enak dan daging yang lunak. Namun dalam usaha pembesarannya, ikan ini membutuhkan
ketersediaan pakan secara kontinyu, sehingga agar memperoleh keuntungan, pembudidaya
harus berinovasi untuk mencari alternatif pakan. Tujuan penelitian ini adalah menguji
efektivitas penggunaan tepung udang rebon (Acetes indicus) untuk pertumbuhan benih ikan
mas (Cyprinus carpio). Metode yang di aplikasikan adalah metode eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap pada 4 perlakuan dan tiga kali pengulangan: kontrol,
PKR1 (100 gr/kg pakan), PKR2 (250 gr/kg pakan) dan PKR3 (500 gr/kg pakan). Parameter
pangamatan meliputi: pertumbuhan panjang mutlak, berat mutlak, pertumbuhan harian, dan
kelangsungan hidup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PKR3 mendapatkan performa
pertumbuhan terbaik yakni: PPM: 3,31+£0,13 ¢cm, PBM 4,23+0,03, dan LPH 3,60+0,01%.
Penelitian ini merekomendasikan penambahan 500 gr tepung udang rebon/kg pakan agar
diperoleh pertumbuhan terbaik pada benih ikan mas.

Kata Kunci: Benih, Cyprinus carpio, Pakan, Pertumbuhan, Rebon.
ABSTRACT

Cyprinus carpio is a fish with high economic value and is quite popular because of its delicious
taste and soft flesh. However, in their enlargement efforts, these fish require continuous feed
availability, so to gain profits, cultivators must innovate to find alternative feeds. This study
aimed to test the effectiveness of using reborn shrimp (Acetes indicus) flour for growing carp
(Cyprinus carpio) seeds. The method applied is an experimental method using a completely
randomized design on 4 treatments and three repetitions: control, PKR1 (100 gr/kg feed), PKR2
(250 gr/kg feed), and PKR3 (500 gr/kg feed). Observation parameters include absolute length
growth, absolute weight, daily growth, and survival. The results showed that PKR3 had the
best growth performance: PPM: 3.31 + 0.13 cm, PBM 4.23 £+ 0.03, and LPH 3.60 £+ 0.01%.
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This study recommends the addition of 500 g of shrimp meal/kg of feed to obtain the best
growth in goldfish fry.

Keywords: Seed, Cyprinus carpio, feed, growth, rebon.
PENDAHULUAN

Cyprinus carpio tergolong kedalam jenis ikan yang bernilai ekonomis tinggi. Spesies ini
tersebar hampir di seluruh perairan tawar Indonesia mulai dari pulau Sumatera, Jawa, hingga
Sulawesi (Alfirah et al., 2020). Ikan ini telah lama dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, dan
hingga saat ini permintaan terhadap ikan mas masih sangat tinggi. Beberapa keunggulan ikan
ini adalah mudah di budidayakan, bersifat omnivore, pertumbuhannya cepat, tahan terhadap
penyakit, fekunditasnya tinggi, serta harganya terjangkau (Rika ef al., 2016).

Aktivitas budidaya ikan mas dianggap berperan signifikan dalam menunjang
peningkatan produksi perikanan tawar Indonesia, karena selain bertujuan untuk pemenuhan
kebutuhan pangan dan gizi masyarakat. Dikalangan pembudidaya sendiri, pemeliharaan
spesies ini tergolong mudah karena dapat ditebar di sawah, kolam air tenang, maupun kolam
air deras. Ikan ini juga mudah dikembangbiakkan baik secara alami maupun buatan (Tilahwati,
2015).

Dalam kegiatan budidaya, gangguan penyakit, pengelolaan kualitas air, dan ketersediaan
pakan adalah hal mutlak harus diperhatikan (Baihaqi et al., 2020; Latief et al., 2020). AS et al.,
(2021) menyebutkan bahwa pakan dapat menghabiskan 60%-70% dari keseluruhan biaya
produksi, dimana tepung ikan digunakan sebagai sumber utama proteinnya (Yudhitstira et al.,
2015). Oleh sebab itu, dibutuhkan alternatif penggunaan bahan baku lain sebagai sumber
protein dalam formulasi pakan ikan. Dalam pembuatan pakan, juga perlu memperhatikan
komposisi dan nutrisinya agar dapat meningkatkan efisiensi pakan dan daya cerna (Samad et
al., 2014).

Agar dapat mengurangi besaran biaya bahan pembuatan pakan, maka kedalam
formulasi pakan ikan dapat dicampurkan dengan sumber protein lainnya, seperti
penambahan bungkil kelapa sawit (Nikhlani et al., 2022), ampas tahu (Anggraeni &
Rahmiati, 2016), dan tepung jeroan ikan (Aryanti et al., 2022). Pada penelitian ini telah
diuji penggunaan tepung udang rebon, karena sumber protein yang terkandung di dalamnya
diduga dapat meningkatkan pertumbuhan ikan. Solichin et a/., (2012) menyebutkan bahwa
tepung udang rebon mengandung asam amino esensial yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan ikan.

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menemukan dosis penambahan tepung
udang rebon (Acetes indicus) yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan
pada benih ikan mas (Cyrinus caprio).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan selama 40 hari sejak juli hingga agustus 2022, yang bertempat
di Laboratorium Akuakultur Universitas Samudra. Sedangkan Analisa proksimat tepung udang
rebon dan pelet campuran udang rebon di lakukan di Pusat Bioteknologi (Biotech Centre)
Kampus IPB Dramaga Bogor.
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Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan adalah timbangan digital, blender, dan alat ukur
kualitas air seperti termometer, pH meter, dan DO meter, serta bahan pembuatan pakan: tepung
udang rebon, dan pellet komersil.

Persiapan Benih dan Media Pemeliharaan

Media yang digunakan adalah akuarium berkapasitas 25 L. Ukuran benih ikan mas 2-3
cm, yang diperoleh dari tempat pembenihan ikan di Seruway, Aceh Tamiang. Padat tebar ikan
yang digunakan adalah 10 ekor/media, dengan frekwensi pemberian pakan 2 kali sehari.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap pada 4 perlakuan dan 3 perulangan.
Adapun perlakuannya adalah: PKRo(Kontrol), PKR (100 gr/kg pelet), PKR> (250 gr/kg pelet),
PKR3 (500 gr/kg pelet).

Pembuatan Tepung Udang Rebon dan Pembuatan Pakan

Rebon yang digunakan dalam penelitian ini adalah udang rebon kering. Selanjutnya
udang rebon dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi tepung. Sebelum dilakukan
pencampuran, pelet komersil juga dihaluskan agar memudahkan pada saat pencampuran.
Selanjutnya kedua bahan (pellet dan tepung rebon) tersebut di campurkan secara merata dengan
menambahkan air secukupnya, lalu dicetak kembali menggunakan mesin pembuat pakan ikan.
Pakan campuran tersebut kemudian dijemur anginkan hingga kering dan selanjutnya diberikan
kepada ikan uji.

Parameter Penelitian
Pertumbuhan panjang mutlak, berat mutlak dan kelangsungan hidup dihitung
menggunakan rumus (Samad et al., 2014): P=Pt—Po. Sedangkan berat mutlak menggunakan

rumus: W=Wt — Wo. Tingkat kelangsungan hidup (%) %XIOO. Laju pertumbuhan harian
menggunakan rumus SGR =M %X 100. Konversi pakan dihitung menggunakan rumus

(Samad et al., 2022): FCR =————— Analisis proksimat merujuk pada (AOAC, 2005).
(Wt+D)-Wo

Pengujian kadar air menggunakan rumus: % kadar air = (a-b) — (c-b) d x 100%; sedangkan
kadar abu: % kadar abu = (a-b) — (c-b) d x 100%. Kadar protein: %N= titrasi formol g bahan
x1000x N NAOH x 14,008 x 100%. dimana % protein = FK x % N. FK: faktor koreksi,
sedangkan titrasi formol: jumlah titrasi sampel — jumlah titrasi blanko, N NaOHk Konsentrasi
NaOH. Kadar lemak: % lemak = (a-b) ¢ x 100%. Sedangkan %serat = (b — a) x 100%.

Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan SPSS. Parameter pertambahan berat dan
panjang mutlak, data pertumbuhan harian, dan rasio konversi pakan di analisis manggunakan
ANOVA. Jika terdapat beda nyata pada perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji Duncan.
Selanjutnya seluruh data tersebut disajikan dalam bentuk tabel.
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HASIL

Pertumbuhan Berat dan Panjang Mutlak

Hasil uji Anova menunjukkan bahwa penambahan tepung udang rebon (Acetes indicus)
kedalam pakan campuran berpengaruh terhadap pertambahan berat dan panjang mutlak.
Adapun data pertumbuhan ikan uji disajikan pada table 1.

Tabel 1. Pertumbuhan benih ikan mas (Acetes indicus)

Parameter PKRo PKR; PKR> PKR3
Berat mutlak (gr) 1.80£0.13*  2.36=0.10° 3.11£0.09° 4.23+0.03¢
Panjang mutlak (cm) 1.94+0.16° 2.46+0.11° 2.61 £0.15° 3.31+0.13¢
LPH (%) 147+0.17*° 2.14+0.11° 2.84+0.07° 3.60 +0.01¢

Keterangan: huruf yang berbeda pada laju yang sama menunjukkan beda nyata.

Adapun hasil dari uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa PKRO berbeda nyata dengan
PKR1, PKR2, dan PKR3, tetapi PKR1 tidak berbeda nyata dengan PKR2 dan berbeda nyata
terhadap PKRO dan PKR3. Perlakuan PKR3 terlihat berbeda nyata pada PKRO, PKR1, dan
PKR2.

Kelangsungan Hidup

Hasil analisis menunjukkan bahwa penambahan tepung rebon (Acetes indicus)
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup C. carpio. Nilai kelangsungan hidup ikan uji selama
penelitian tercantum pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai kelangsungan hidup Cyprinus carpio

Perlakuan Kelangsungan Hidup (%)
PKR( 83,30 £5,772
PKR] 90,00 + 0,00%
PKR2 96,67 + 5,77°
PKR3 96,67 + 0,00°

Hasil pengamatan kelangsungan hidup pada uji duncan menunjukkan bahwa PKRO tidak
berbeda dengan PKRI, tetapi berbeda dengan PKR2 dan PKR3. Sedangkan PKRI tidak
berbeda dengan PKRO dan PKR2. PKR?2 tidak berbeda dengan PKR1 dan PKR3, tetapi berbeda
nyata dengan PKRO. Berdasarkan pengamatan, tingkat kelangsungan hidup ikan uji tertinggi
adalah pada PKR2 dan PKR3.

Analisa Proksimat
Berdasarkan analisa proksimat yang dilakukan pada pakan uji yang diberi penambahan
tepung udang rebon diperoleh hasil seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan Nutrient Pakan Uji
Persentase Kering (%)

Sampel Protein Lemak Abu Serat Kasar BETN
PKRO 20.39 6.23 7.40 8.93 57.05
PKR1 21.47 9.38 9.01 3.46 56.68
PKR2 30.36 10.50 11.61 3.10 44.42
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PKR3 37.50 12.35 14.82 1.46 33.87

Kandungan nutrient yang terkandung didalam pakan pada tiap perlakuan menunjukkan
hasil yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh penambahan tepung udang rebon dengan dosis
yang berbeda-beda sesuai perlakuan. Berdasarkan analisis proksimat bobot kering pakan,
diketahui bahwa kandungan protein 20.39 - 37.50%. Kandungan protein yang tertinggi terdapat
pada PKR3 yakni penambahan 500 gr tepung rebon, sedangkan yang terendah pada PKRO,
karena tidak ada penambahan udang rebon. Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa penambahan udang rebon dapat meningkatan kadar protein pakan.

Rasio Konversi Pakan

Rasio konversi pakan diartikan sebagai indeks pemanfaatan pakan untuk aktivitas
pertumbuhan atau jumlah gram pakan yang diperlukan agar memperoleh 1 gr berat basah ikan.
Nilai konversi pakan terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rasio Konversi Pakan

Perlakuan Rasio Konversi Pakan
PKRO 4.09 +0.322
PKR1 4.89 +0,22°
PKR2 5.50 + 0.64%
PKR3 5.89 +£0.05¢

Keterangan: huruf yang berbeda pada laju yang sama menunjukkan beda nyata.

Hasil uji rasio konversi pakan selama 40 hari pemeliharaan menunjukkan adanya
perbedaan nyata. PKR1 berbeda nyata dengan PKRO dan PKR3. Terlihat bahwa PKRO berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.

Kualitas Air
Nilai kualitas air selama penelitian disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Kualitas Air

Parameter Kualitas Air Standar
PO P1 P2 P3 baku*
Suhu°C 27.1-29.2  27.2-29.1 27.2-28.1 27.2-28.2 25-30
DO (mg/1) 4.00-4.04 4.03-4.04 4.00-4.05 4.03-4.04 3-5
pH 7.20-7.50  7.20-7.40 7.20-7.50  7.10-7.20 7-8

Ammoniak (mg/l) 0.25-0.28 0.15-0.18 1.15-1.18 1.25-1.28 <2.4
*(AS et al., 2020)

PEMBAHASAN

Protein merupakan komponen yang diperlukan oleh setiap organisme untuk memacu
pertumbuhan, perawatan jaringan, serta kinerja enzim, dan hormone (Santoso et al., 2013).
Erfanto et al., (2013) menyebutkan bahwa ikan mas memiliki tingkat pertumbuhan yang
optimal pada pakan dengan konsentrasi 30-36%. Dalam penelitian ini, hasil uji proksimat
mendapatkan kadar protein yang mencapai 30,36-37,50%, menunjukkan bahwa pakan
campuran tepung udang rebon tersebut dapat menunjang pertumbuhan ikan mas. Sedangkan
uji proksimat kadar lemak menunjukkan nilai 6,23-12.35%, diprediksi menjadi penunjang
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pertumbuhan pada hewan uji. Sihite ef al., (2020) dan Jamil ef al., (2022) mengatakan bahwa
lemak berfungsi sebagai sumber energi sebagaimana protein dan karbohidrat.

Dalam penelitian ini, pertumbuhan harian C. carpio berpengaruh nyata setelah
pemberian pakan campuran tepung rebon. Hal ini diduga karena protein yang ada didalam
pakan termanfaatkan secara optimal oleh ikan uji. Hal ini sesuai dengan pendapat Isnawati et
al., (2015) dan Nurdin et al., (2011) bahwasanya pakan yang memiliki protein dan lemak yang
seimbang akan mempengaruhi pertumbuhan ikan. Laju pertumbuhan harian didefinisikan
sebagai persentase pertumbuhan ikan perhari. Namun, pertumbuhan ikan juga dipengaruhi oleh
faktor lainnya seperti: genetik, usia, ukuran, penyakit, dan kualitas air (Sulawesty et al., 2014;
Samad et al., 2022).

Hasil pengukuran rasio konversi pakan menunjukkan bahwa penggunaan tepung rebon
sebagai campuran pakan juga berpengaruh terhadap ikan uji. Tingkat pertumbuhan tertinggi
terlihat pada perlakuan PKR3. Dilain sisi, data menunjukkan bahwa nilai konversi pakan pada
PKR3 juga tinggi. Hal ini, diprediksi karena pakan yang diberi tambahan tepung rebon cukup
diminati oleh ikan uji sehingga tingkat konsumsi pakannya tinggi. (Ardita et al., 2015)
menyatakan bahwa semakin tinggi rasio konversi pakan yang diikuti oleh pertumbuhan tinggi
menunjukkan bahwa pakan yang dikonsumsi ikan mampu dimanfaatkan baik untuk
pertumbuhan.

Dari pengamatan, diperoleh data kelangsungan hidup terbaik adalah pada perlakuan
PKR2 dan PKR3 yakni mencapai 96,67%. Hal ini diduga karena pemberian pakan yang sesuai
serta kualitas air yang baik selama pemeliharaan. Hasil kualitas air dalam wadah penelitian
berada pada kisaran optimum yaitu: 27,1- 29,2 °C. Hal ini sesuai dengan pendapat Effendi et
al.,(2015) dan Isnawati et al., (2015) yang menyebutkan bahwa suhu optimal untuk kehidupan
ikan adalah 25-30 °C. Nilai DO dalam media penelitian adalah 4.00-4,05 mg/l dianggap masih
mampu mendukung kehidupan ikan air tawar. Menurut Ayunira & Hidayat, (2018) dan
(Ridwantara et al., 2019), kisaran nilai DO optimal adalah 3-5mg/I serta pH 7-8. Dari rujukan
tersebut, maka nilai pH pada penelitian ini dianggap sangat sesuai karena berada pada kisaran
7,10 —7,50.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penambahan tepung udang rebon
kedalam pelet komersil dapat meningkatkan pertumbuhan benih ikan mas (Cyprinus carpio)
seperti pertambahan berat dan panjang, serta laju pertumbuhan hariannya. Selain itu, juga
berpengaruh terhadap kelulushidupan dan nilai konversi pakan. Penambahan tepung udang
rebon yg terbaik terdapat pada perlakuan PKR3 yaitu pencampuran 500 gr tepung udang rebon
per kg pellet.
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